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Beton karet adalah material baru yang menjanjikan di dunia konstruksi. Jenis 

inovasi beton ini dibuat dengan menggantikan pasir dengan partikel karet. 

Material ini bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan tertentu serta 

memiliki sifat istimewa dibandingkan beton biasa. Namun demikian, sifat fisik 

dan mekaniknya masih terus dieksplorasi. Ada banyak modifikasi yang dilakukan 

oleh peneliti-peneliti sebelumnya untuk mendapatkan sifat mekanik yang tinggi 

contohnya seperti mencampurkan dengan bahan NaOH, merendamkan karet 

dengan air, dengan pemananasan dan lain-lain. Dari sejumlah modifikasi tersebut 

masih perlu dilanjutkan agar sifat istimewa yang dimiliki oleh beton karet itu 

dapat dioptimalkan. Bahan karet yang digunakan dalam campuran beton ini 

merupakan bahan dari limbah karet yang diolah kembali menjadi karet remah 

(crumb rubber) yang dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan. Karet remah yang 

digunakan  dalam penelitian ini diaplikasikan dalam beton. Berkaitan dengan 

eksplorasi sifat mekanik beton karet yang masih terus dilakukan, salah satunya 

diupayakan dengan memberikan perlakuan (treatment) dulu pada bahan karet 

sebelum digunakan. Sehingga tujuan dari penelitian ini  adalah mendapatkan nilai 

kuat tekan dan sifat fisik berupa densitas dari beton campuran karet yang sudah 

mendapatkan treatment pemanasan terlebih dahulu. Atas dasar tersebut penelitian 

menggunakan treatment karet dipanaskan menggunakan oven dengan suhu 1500C. 

Karet dipanaskan selama 1 jam. Tujuan dari pemanasan tersebut untuk 

menghilangkan bahan atau zat yang menempel pada karet yang diharapkan 

mempengaruhi pengaruh karet terhadap sifat mekanik beton karet. Metode yang 

digunakan ialah membuat benda uji dengan komposisi 5%, 10%, 15%,  yang 

selanjutnya dilakukan uji kuat tekan. Hasil dari eksperimen yang dilakukan 

didapatkan kuat tekan pada campuran karet 5% sebesar 27,8 Mpa memiliki nilai 

yang lebih tinggi daripada campuran karet lainnya dengan persentase yang lebih 

tinggi. Nilai capaian kuat tekan beton campuran karet yang sebesar 92% dari 

beton normal memang tidak memberikan kontribusi lebih tinggi dari beton 

normal. Namun, capaian kekuatan beton karet yang telah mengalami treatment 

pemanasan sudah cukup tinggi dibandingkan capaian dari penelitian lain 

sebelumnya. Selain itu juga densitas beton karet yang lebih rendah dibandingkan 

beton normal juga tercapai. 

Kata kunci: beton karet, crumb rubber concrete, beton karet menggunakan 

pemanasan, kuat tekan beton 
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1 Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Beton karet merupakan salah satu dari sekian jenis material baru yang 

menjanjikan di dunia konstruksi. Beton karet dibuat dengan menggantikan pasir 

dengan partikel karet saat mencampur beton, material ini menjanjikan untuk 

secara signifikan mengurangi dampak lingkungan tertentu, namun sifat fisk dan 

mekaniknya masih relatif belum dieksplorasi. Beton karet sendiri memiliki sifat 

istimewa di bandingkan beton biasa. Berdasarkan penelitian  yang dilakukan Guo 

Yang; Xudong Chen; Shengshan Guo; Weihong Xuan, 2019) telah ditemukan 

bahwa beton karet memiliki sifat yang baik, seperti ketangguhan, penyerapan 

suara, insulasi panas, kelelahan resistensi, ketahanan susut, ketahanan penetrasi, 

dan lain-lain oleh karena itu dalam proses  pendaur-ulangan limbah jenis ban 

bekas semakin diperhatikan. Namun dari penelitian yang sudah dilakukan oleh 

Sherif Araby Gouda (2019) dan M Irpan (2017), sifat mekaniknya masih relatif 

lebih rendah dibandingkan beton normal. Atas dasar ini penelitian beton karet ini 

tidak pernah terhenti.  

Ada banyak modifikasi yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya 

untuk mendapatkan sifat mekanik yang tinggi contohnya seperti mencampurkan 

dengan bahan NaOH, merendamkan karet dengan air, dengan pemanasan dan 

lain-lain. Dari sekian modifikasi tersebut masih perlu dilanjutkan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan sifat mekaniknya agar sifat-sifat istimewa yang 

dimiliki oleh beton karet tersebut dapat dioptimalkan.  

Bahan karet yang menjadi limbah, diolah kembali menjadi karet remah 

(crumb rubber) yang dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan. Karet remah 

didapatkan dari bahan limbah yang dalam penelitian ini diaplikasikan dalam 

beton. Banyak dari penelitian tentang beton karet ini dicapai dengan 

menggunakan bahan karet remah sebagai bahan limbah yang digunakan secara 

parsial penggantian agregat halus untuk menghasilkan beton karet (Parveen; 

Sachin Dass; Ankit Sharma, 2013) 
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Istilah dalam campuran beton dapat didefinisikan sebagai proses yang cocok 

untuk bahan konstruksi beton dan untuk menentukan jumlah relatif bertujuan agar 

menciptakan campuran beton yang dapat memenuhi persyaratan, baik dari aspek  

kekuatan, kemampuan kerja, hingga pada daya tahan sebagai secara ekonomis. 

Jika beton dalam keadaan plastis tidak bisa dikerjakan menjadi sulit untuk 

ditempatkan dengan benar dan kompak. Oleh karena itu sifat workability menjadi 

sangat penting. Pekerjaan saat ini adalah berdasarkan pengaruh penambahan karet 

remah pada beton karet tersebut. (Mohammed Islamuddin Faraz; Utkars Jain; 

Ketan Jain; Shailendra Singh,2015). 

Dalam banyak penelitian sebelumnya yang menggunakan karet remah 

(crumb rubber) sebagai campuran, hasil sifat mekanis yang diperoleh masih 

belum optimal dan terus diupayakan agar dapat memenuhi kriteria sifat mekanik 

sebagai bahan beton. Ada banyak perlakuan (treatment) yang dilakukan dengan 

tujuan untuk memperbaiki sifat mekanis dan fisik beton crumb rubber, 

diantaranya dengan pemasanan, perendaman dalam air dan serta penggunaan 

cairan NaOH. 

Atas dasar tersebut penelitian ini menggunakan perlakuan pemanasan 

(heating treatment) pada karet sebelum digunakan pada campuran beton, 

pemanasan pada karet dilakukan dengan cara memasukkan karet remah pada oven 

yang bersuhu 1500 selama 1 jam setelah itu karet dapat digunakan dalam 

pencampuran beton sebanyak persentase karet yang digunakan dalam mengganti 

pasir.Karet yang digunakan dalam pencampuran pada beton seusai persentase 

berat yang di kurangi di pasir dalam pencampuran pembuatan beton. Dalam 

pengujian ini bertujuan untuk mendapatkan sifat kuat tekannya serta bagaimana 

pengaruh penggunaan bahan karet tersebut terhadap nilai densitasnya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Setelah menguraikan latar belakang tersebut, maka didapat rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan crumb rubber yang mengalami perlakuan 

pemanasan (heating treatment) sebagai pengganti agregat halus terhadap 

kuat tekan beton. 
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2. Bagaimana perbandingan capaian nilai kuat tekan beton karet remah yang 

mengalami perlakuan pemanasan (heating treatment) terhadap beton 

normal. 

3. Bagaimana perbandingan nilai densitas beton karet remah yang mengalami 

perlakuan pemanasan (heating treatment) terhadap beton normal 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian , sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh penambahan crumb rubber yang mengalami 

perlakuan pemanasan (heating treatment) sebagai pengganti agregat halus 

terhadap kuat tekan beton. 

2. Untuk menghasilkan perbandingan capaian nilai kuat tekan beton karet 

remah yang mengalami perlakuan pemanasan (heating treatment) terhadap 

beton normal. 

3. Untuk mendapatkan perbandingan nilai densitas beton karet remah yang 

mengalami perlakuan pemanasan (heating treatment) terhadap beton 

normal. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Persentase karet remah (crumb rubber) yang digunakan adalah 0%, 5% 10% 

15% 

2. Agregat halus yang digunakan adalah pasir, dan sebagian  akan disubstitusi  

dengan karet remah (crumb rubber). 

3. Benda uji berbentuk silinder berukuran 15 cm x 30 cm. 

4. Pengujian kuat tekan beton pada umur 7, 14, 28 hari. 

5. Pengujian densitas dilakukan pada umur 7, 14, 28 hari. 

6. Pengujian material mengacu pada SNI 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

dua cara, yaitu: 
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1. Data primer 

Penelitian ini menggunakan data primer, data didapat melalui hasil dari data 

percobaan, data dari pengujian serta pengamatan secara langsung 

dilaboratorium . 

 

2. Data sekunder 

Data sekunder dari penelitian ini berasal dari berbagai referensi yang 

relevan dan data yang diperoleh dari data penelitian yang sudah ada. Data 

sekunder dalam penelitian ini menggunakan studi pustaka. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan ini mengenai pengaruh persentase crumb 

rubber melalui variasi karet dengan persantase 5% 10% 15% pasir untuk 

mengatahui kuat tekan yang di dapatkan dengan campuran karet tersebut. 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjabarkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan dari penelitian, 

ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka mengkaji atas penggunaan teori dari pustaka dan literatur 

yang berkaitang dengan pembahasan yang didapat dari penelitian terdahulu 

sebagai referensi mengenai pengertian beton, material penyusun beton karet, 

karakteristik beton karet, komposisi campuran, dan pengujian beton karet. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab metodologi menjelaskan mengenai variasi dari bahan material dan  

penggunaan dari alat uji, pengujian material, serta pembuatan benda uji sebagai 

bagian dari pengujian dalam pelaksanaan penelitian. 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada  hasil dan pembahas akan  menjabarkan mengenai proses pembahasan dan 

hasil dari pengolahan data slump flow, berat jenis, dan kuat tekan. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Bab penutup berisi mengenai pemembahasan kesimpulan yang hasilkan dari 

penelitian serta pemberian saran sebagai bahan acuan  untuk penelitian yang akan 

datang. 
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